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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji religifikasi dan komodifikasi agama dengan studi kasus 
dakwah komunitas Yuk Ngaji di media sosial. Secara umum religifikasi adalah 
proses di mana produk-produk komersial diberi makna keagamaan atau simbol-
simbol religius sehingga memperoleh nilai spiritual maupun ekonomi yang lebih 
tinggi. Fenomena religifikasi berhubungan dengan komodifikasi agama, yaitu 
proses ketika simbol, praktik, dan narasi keagamaan dijadikan sesuatu bernilai jual 
yang dapat dipertukarkan dalam mekanisme pasar. Konsep religifikasi dan 
komodifikasi agama oleh Robert Lukens-Bull membantu menunjukkan bahwa 
pasar berperan dalam membentuk agama diproduksi, dikemas, dan dipasarkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses religifikasi yang dilakukan 
komunitas Yuk Ngaji terhadap produk menjadi objek yang memiliki muatan 
religius. Selain itu, komodifikasi agama terjadi pada dakwah komunitas Yuk Ngaji 
melalui dakwahtainment yang mampu mengubah nilai keagamaan menjadi produk 
bernilai komersial. Para audiens merasakan dakwah komunitas Yuk Ngaji mampu 
memberi hiburan, motivasi, dan inspirasi. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 
logika pasar memiliki pengaruh kuat dalam membentuk dakwah komunitas Yuk 
Ngaji yang cenderung menyesuaikan selera pasar.  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses religifikasi dan 
komodifikasi agama tidak sekadar bersifat transaksional, melainkan menjadi proses 
internalisasi nilai-nilai spiritual. Proses ini juga sebagaimana pengalaman para 
audiens yang menyatakan bahwa mereka merasakan perubahan menjadi pribadi 
yang lebih baik. Dengan demikian, religifikasi dan komodifikasi agama dalam 
dakwah Yuk Ngaji tidak dapat dipahami sebagai reduksi makna religius, melainkan 
sebagai proses kultural di mana hiburan, teknologi, dan pasar menjadi medium 
dalam penyebaran Islam. 

 
Kata kunci: Komunitas Yuk Ngaji, Religifikasi, Komodifikasi Agama, 
Dakwahtainment. 
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MOTTO 

 
 

“Semakin pagi seorang berburu, semakin banyak tangkapannya” 
صََنَقرِجَْفلا عَمََ دیَّْصلا رََداَب نْمَ  

(Mahmud Sami Pasya) 
 

“Jangan tinggalkan sholatmu, dimana pun dan kapan pun” 
(Ayahanda) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Tesis ini mengkaji religifikasi dan komodifikasi agama dengan studi kasus 

dakwah Komunitas Yuk Ngaji di media sosial. Religifikasi komoditas merujuk 

pada proses di mana produk-produk komersial diberi makna keagamaan atau 

diselimuti simbol-simbol religius sehingga memperoleh nilai spiritual maupun 

ekonomi yang lebih tinggi.1 Fenomena religifikasi komoditas berkaitan erat dengan 

komodifikasi agama, yakni proses ketika simbol, praktik, dan narasi keagamaan 

dijadikan barang dagangan yang dapat dipertukarkan dalam mekanisme pasar. 

Dengan demikian, agama menjadi bagian dari industri gaya hidup yang tunduk pada 

segmentasi pasar. Komodifikasi agama juga menyentuh dimensi otoritas. 

Pendakwah kini bukan lagi sekadar ulama yang memperoleh legitimasi melalui 

ilmu atau sanad, tetapi juga figur publik yang membentuk identitas religius melalui 

media sosial, endorsement, dan popularitas digital. 

Perpindahan otoritas keagamaan kepada figur populer atau influencer 

merupakan salah satu fenomena paling mencolok. Otoritas tidak lagi didasarkan 

pada sanad atau kualitas keilmuan, tetapi pada jumlah pengikut, jangkauan konten, 

 
1 Ronald Lukens-Bull, "Commodification of Religion and the 'Religification' Commodities: 

Youth Culture and Religious Identity," dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious Commodifications in 
Asia:Marketing Gods (London & New York: Routledge, 2008), 233. 



2 
 

 
 

dan performa digital. Lukens-Bull menyebut gejala ini sebagai “authority by 

popularity,” suatu bentuk otoritas baru yang lahir dari logika media massa dan 

media sosial.2 Fenomena dakwah juga bergerak masuk ke dalam religious 

marketplace, yakni pasar keagamaan yang kompetitif. Stark dan Bainbridge 

mengemukakan bahwa agama beroperasi seperti pasar di mana kelompok-

kelompok religius bersaing menawarkan produk spiritual terbaik dengan harapan 

menarik “konsumen religius”.3 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengangkat tema hubungan antara 

dakwah, media digital, dan proses komodifikasi agama dalam berbagai platform. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Mufadil, Mujib, dan Rustandi.4 Dalam 

temuan mereka, kegiatan dakwah tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian 

pesan keagamaan, tetapi juga menjadi bentuk self-branding yang dikemas 

mengikuti logika pasar digital. Para da’i membangun persona publik melalui 

simbol-simbol religius dan estetika visual yang dapat dijual, sementara format 

konten mereka menyesuaikan dengan kebutuhan monetisasi dan keterlibatan 

pengikut (followers). Temuan ini menegaskan bahwa media sosial berperan ganda: 

sebagai medium dakwah sekaligus sarana ekonomi baru bagi para pendakwah. 

 
2 Moch Fakhruroji, Muslims Learning Islam on the Internet, Dalam, Ronald Lukens-Bull 

and Mark Woodward, Handbook of Contemporary Islam and Muslim Lives (Springer Nature, 2020). 
3 Rodney Stark and William Bainbridge, A Theory of Religion (New York: Peter Lang, 

1987). 
4 Mufadil, Al-lahla Zikri, Abdul Mujib, and Ridwan Rustandi. “Komodifikasi Dai di Media 

Sosial,” Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 9, no. 4 (2024): 423–442. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Suryawati dan Rusadi dengan pendekatan 

etnografi virtual.5 Dalam kajiannya, mereka menggambarkan bagaimana praktik 

dakwah di kanal YouTube mengalami transformasi menjadi kegiatan yang sangat 

bergantung pada popularitas, jumlah tayangan, dan pengikut. Dakwah yang 

sebelumnya bernilai transendental kini turut tunduk pada logika engagement dan 

algoritma media. Menurut mereka, fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari dakwah sebagai amanah spiritual menjadi dakwah sebagai content 

industry, di mana nilai-nilai keagamaan dikemas untuk mempertahankan eksistensi 

di tengah kompetisi pasar digital. 

Mazlin dalam studinya juga meneliti dinamika serupa sebagaimana topik 

sebelumnya.6 Ia menunjukkan bahwa platform Instagram, dengan keunggulannya 

dalam visualisasi dan interaktivitas, menjadi ruang strategis bagi para pendakwah 

muda untuk membangun citra religius yang sekaligus modis dan estetik. Elemen-

elemen seperti warna, desain grafis, gaya berpakaian, dan narasi singkat memainkan 

peran penting dalam menarik perhatian audiens. Saya melihat bahwa temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa dakwah di era digital tidak lagi sekadar 

 
5 Indah Suryawati and Udi Rusadi, “Etnografi Virtual Komodifikasi Da’wah Ustadz di 

Channel Youtube,” Perspektif Komunikasi: Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan Komunikasi Bisnis 
5, no. 2 (2021): 111–128. 

6 Rosa Melyna Mazlin et al., “Komodifikasi Dakwah Melalui Media Sosial Instagram,” 
Idarotuna: Jurnal Kajian Manajemen Dakwah 7, no. 1 April (2025): 1–12, 
https://doi.org/10.24014/idarotuna.v7i1.36108. 
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menyampaikan pesan keagamaan, melainkan juga membentuk pengalaman religius 

yang bersifat visual, konsumtif, dan dapat dikomodifikasi. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan Dahri 

menganalisis bagaimana nilai-nilai keislaman dikemas menjadi produk digital yang 

dapat dijual.7 Penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara proses komodifikasi 

agama dengan transformasi pendidikan Islam dan literasi keagamaan di dunia 

maya. Mereka menegaskan bahwa konten keagamaan yang diproduksi secara 

digital sering kali mengalami reduksi makna, karena berorientasi pada daya tarik 

dan keuntungan ekonomi ketimbang kedalaman spiritual. Meski demikian, mereka 

juga mengakui bahwa fenomena ini memiliki potensi positif dalam memperluas 

akses dakwah di kalangan masyarakat urban. 

Dari berbagai penelitian tersebut, saya menyimpulkan bahwa studi 

mengenai dakwah digital dan komodifikasi agama telah mendapatkan perhatian 

cukup besar dalam ranah akademik. Fokus penelitian sebelumnya banyak berkisar 

pada media sosial seperti YouTube dan Instagram, serta pada medium hiburan 

seperti film Islam. Namun demikian, sebagian besar kajian masih berorientasi pada 

analisis konten atau wacana yang muncul di media. Sedangkan dalam penelitian 

ini, saya menggunakan konsep religifikasi komoditas dan komodifikasi agama 

 
7 Hakim and Dahri, “Islam di Media Sosial Sebagai Komodifikasi,” Al-Din Al-Rafidain 

12, no. 1 (2025). 
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untuk melihat aspek relasional antara pendakwah, audiens, dan ekonomi digital 

secara mendalam.  

Dalam studi ini saya mengkaji fenomena religifikasi komoditas dan 

komodifikasi agama pada dakwah Komunitas Yuk Ngaji. Tema ini penting untuk 

dikaji mengingat perkembangan teknologi digital telah mengubah secara 

fundamental cara dakwah diproduksi, disebarluaskan, dan diterima oleh 

masyarakat. Hal ini menjadikan dakwah tidak hanya sebagai aktivitas keagamaan 

melainkan juga praktik sosial, budaya, dan ekonomi. Media sosial seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok, menjadi arena kompetisi simbolik di mana pesan-pesan 

religius bersaing dengan konten hiburan dan budaya populer. Selain itu, penelitian 

ini berusaha memahami bagaimana produk Komunitas Yuk Ngaji memengaruhi 

perubahan nilai dari sekadar barang menjadi suatu yang memiliki aspek agama yang 

kuat. 

Pemilihan Komunitas Yuk Ngaji sebagai objek penelitian ini didasarkan 

pada kemampuannya dalam menarik minat generasi muda untuk mempelajari Islam 

melalui pendekatan dakwahtainment.8 Komunitas ini muncul pertama kali pada 

tahun 2015, yang didirikan oleh Felix Siauw dan Husain Assadi pada dengan 

anggota seperti Cahyo Ahmad Irsyad, Weemar Aditya, Hidayat Arifianto, 

 
8 Dakwahtainment merupakan perpaduan antara tuntunan (spiritual guidance) dan tontonan 

(entertainment viewing).8 Daya tarik utama mereka terletak pada kemampuan mengemas pesan-
pesan agama dalam format yang menghibur sehingga mudah diterima audiens. Lihat Dicky Sofjan 
and Mega Hidayati, Religion and Television in Indonesia Ethics Surrounding Dakwahtainment 
(Globethics.net, 2013), 54. 
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Abdurrahman Alfaiz (Hawaariyyun), Fuadh Naim, dan Risco Aditama. 9 Mereka 

berhasil menarik perhatian anak muda melalui gaya dakwah yang ringan, visual, 

dan relevan dengan kultur digital.  

Jika mengacu pada pengertian dari entrepreneurial preachers, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh  Julia Day Howell, maka para pendiri dari Komunitas Yuk 

Ngaji termasuk sebagai entrepreneurial preachers,10 di mana mereka berperan 

sebagai tokoh yang bisa mengidentifikasi peluang dalam lingkungan yang berubah-

ubah. Dalam konteks ini, peluang yang dimaksud adalah dakwah yang merambah 

dalam pasar agama. Mereka tidak hanya berdakwah, tetapi juga mengelola merek 

pribadi, menjual produk, dan mengoptimalkan media sosial untuk monetisasi 

dakwah. Praktik dakwah semacam ini penting untuk diperhitungkan dalam sebuah 

penelitian karena memperlihatkan negosiasi antara dimensi spiritual dan ekonomi. 

Pada penelitian ini, saya berargumen bahwa Komunitas Yuk Ngaji 

mempresentasikan fenomena yang kompleks di mana dakwah tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga sebagai sebuah 

 
9 Yuk Ngaji, “Profil Komunitas Yuk Ngaji,”  https://yukngaji.id/, diakses pada 5 November 

2025. 
10 Istilah “Entrepreneurial Preachers” sering digunakan untuk menggambarkan para 

penceramah yang tidak hanya berdakwah menyampaikan ajaran agama, tetapi juga memanfaatkan 
dakwah sebagai sarana mengembangkan usaha pribadi, produk, atau bahkan bisnis kegaamaan.  
Merkea memiliki kemampuan menggunakan media elektonik, seperti televisi, ponsel, dan internet 
untuk menjangkau audiens, menguatkan personal produk keagamaan, dan menghasilkan 
keuntungan finansial. Lihat Julia Day Howell, ‘Christendom, the Ummah and Community in the 
Age of Televangelism’, Social Compass 61, no. 2 (2014): 244, 
https://doi.org/10.1177/0037768614524322. 
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strategi pemasaran dalam ranah ekonomi digital. Dengan memanfaatkan platform 

media sosial, mereka berhasil memadukan esensi ajaran agama dengan kebutuhan 

pasar, sehingga dakwah menjadi lebih inklusif dan menarik bagi generasi muda. 

Namun, transformasi ini juga menimbulkan tantangan baru, di mana nilai-nilai 

religius dapat tereduksi sehingga mengandalkan popularitas dan estetika visual 

semata. Oleh karena itu, penting untuk secara kritis memahami bagaimana proses 

religifikasi dan komodifikasi agama yang dapat memengaruhi pemahaman dan 

praktik keagamaan audiens di era digital.  

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka terdapat pertanyaan 

utama penelitian yang akan dijawab dalam tesis ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana transformasi dakwah yang dilakukan oleh Komunitas Yuk 

Ngaji? 

2. Bagaimana religifikasi komoditas dan komodifikasi agama pada dakwah 

Komunitas Yuk Ngaji? 

3. Bagaimana sudut pandang audiens terhadap dakwah Komunitas Yuk 

Ngaji? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana Komunitas Yuk 

Ngaji menggunakan pendekatan dakwahtainment dalam upaya menarik perhatian 

generasi muda Muslim. Selain itu, penelitian ini mengamati sejauh mana nilai-nilai 

agama mengalami komodifikasi di bawah logika pasar digital dan budaya populer. 

Beberapa isu fokus kajian meliputi ajaran, nilai-nilai, dan praktik yang disampaikan 

para ustaz dalam Komunitas Yuk Ngaji. Dalam konteks akademik, tesis ini 

berkontribusi pada kajian dakwah digital, khususnya terkait konsep 

dakwahtainment, religifikasi dan komodifikasi agama di era digital. Penelitian ini 

juga memperkaya diskusi akademik tentang interseksi antara agama, media, 

ekonomi, dan budaya populer, terutama dalam konteks Indonesia. 

D. Kajian Pustaka 

Fenomena dakwah kontemporer telah menjadi topik penting dalam kajian 

agama dan media. Dalam upaya memperkuat analisis terhadap penelitian ini, saya 

akan memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya untuk melacak sejauh mana 

penelitian yang dilakukan para sarjana. Dengan memetakan berbagai temuan, 

penelitian ini berupaya memberikan perspektif yang lebih komprehensif. 

Pada kategori pertama, saya akan memulai dengan studi agama dan media. 

Kajian mengenai hubungan antara agama dan media telah menjadi perhatian 

penting dalam studi komunikasi keagamaan modern. Dalam konteks ini, penelitian 

yang dilakukan oleh Yasmin Moll memberikan titik awal yang signifikan dalam 
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memahami fenomena dakwah yang terhubung dengan industri media.11  Moll 

meneliti kehadiran pendakwah populer di televisi Mesir melalui sosok Amr Khaled, 

seorang aktivis dan penceramah Muslim yang tampil dalam berbagai program 

keislaman di saluran televisi Iqraa. Amr Khaled dikenal karena gaya 

komunikasinya yang menarik, emosional, dan menyentuh sisi keseharian 

masyarakat urban, terutama kalangan muda. Ia tidak hanya menyampaikan ajaran 

agama, tetapi juga menampilkan Islam dalam format yang ringan, inspiratif, dan 

mudah diterima oleh khalayak luas. Fenomena ini menandai munculnya 

televangelisme Islam, yakni pergeseran bentuk dakwah dari ruang masjid dan 

mimbar ke ruang media televisi yang berorientasi pada hiburan dan estetika visual.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Akh Muzakki, yang secara mendalam 

membahas fenomena televangelisme di Indonesia.12  Muzakki melihat kemajuan 

teknologi komunikasi, khususnya televisi, sebagai sarana baru bagi transmisi 

pemikiran Islam di ruang publik. Ia menyoroti kehadiran para dai populer seperti 

K.H. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym), Ustaz Jefri Al-Buchory, Ustaz Yusuf 

Mansur, dan Mamah Dedeh sebagai representasi dari transformasi dakwah ke 

dalam ranah media. Menurut Muzakki, fenomena ini menunjukkan bahwa otoritas 

 
11 Yasmin Moll, ‘Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism in Egypt’, in Global 

and Local Televangelism, by Pradip N. Thomas and Philip Lee (Palgrave Macmillan US, 2012). 
12 Muzakki, A. "Islamic Televangelism in Changing Indonesia: Transmission, Authority, 

and the Politics of Ideas," dalam Thomas, P.N., Lee, P. (ed.), Global and Local Televangelism. 
(London: Palgrave Macmillan, 2012).  
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keagamaan di Indonesia tidak lagi hanya ditentukan oleh latar belakang pendidikan 

formal, tetapi juga oleh kapasitas komunikasi dan daya tarik publik yang dimiliki 

para pendakwah. Dakwah menjadi bagian dari industri budaya, di mana citra, 

retorika, dan gaya penyampaian lebih menentukan penerimaan masyarakat 

dibandingkan dengan otoritas keilmuan tradisional.  

Sementara itu, Dicky Sofjan memperluas wacana ini melalui konsep 

dakwahtainment, yakni bentuk dakwah yang memadukan spiritual guidance 

(tuntunan) dengan entertainment viewing (tontonan). Sofjan menyoroti bagaimana 

media televisi berperan tidak hanya sebagai saluran penyiaran nilai-nilai 

keagamaan, tetapi juga sebagai arena komodifikasi agama yang tunduk pada logika 

industri dan rating. Program-program dakwah dalam bentuk sinetron religi atau 

talkshow keislaman di televisi sering kali menekankan aspek hiburan dan visual, 

sehingga mengaburkan batas antara tuntunan dan tontonan. Dalam pandangan 

Sofjan, logika kapital dan selera pasar membuat pesan dakwah kehilangan sebagian 

dimensi moral dan transendennya, karena agama dikonstruksi dalam format yang 

harus menghibur dan menjual.13  

Pada kategori kedua, menunjukkan bahwa perjumpaan antara agama dan 

media tidak hanya melahirkan figur-figur pendakwah populer di televisi, tetapi juga 

memunculkan komunitas keagamaan baru yang terbentuk melalui ruang virtual. 

 
13 Sofjan and Hidayati, Religion and Television in Indonesia Ethics Surrounding 

Dakwahtainment, 54. 
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Studi Eva F. Nisa tentang komunitas One Day One Juz (ODOJ) menjadi salah satu 

karya penting yang menggambarkan transformasi praktik keagamaan dalam 

ekosistem digital. Nisa menemukan bahwa media sosial, khususnya WhatsApp, 

telah memungkinkan munculnya gerakan Al-Qur’an semi-virtual yang berakar dari 

tradisi gerakan Tarbiyah. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana teknologi 

digital bukan hanya alat penyebaran pesan keagamaan, tetapi juga fondasi bagi 

terbentuknya jaringan sosial-keagamaan baru yang fleksibel, interaktif, dan bersifat 

networked piety.14  

Sementara itu, Heidi A. Campbell menelusuri fenomena serupa dalam 

konteks yang lebih luas.15 Ia menunjukkan bagaimana komunitas agama di berbagai 

belahan dunia memanfaatkan teknologi untuk mengintegrasikan nilai-nilai tradisi 

dengan inovasi modern. Campbell menyebut proses ini sebagai religious social 

shaping of technology, yakni ketika komunitas keagamaan menafsirkan, 

menegosiasikan, dan memodifikasi fungsi media sesuai dengan nilai dan etika 

agama yang dianut. Perspektif Campbell membantu menjelaskan bahwa ruang 

digital bukan sekadar sarana teknis, tetapi juga arena teologis dan sosial tempat 

umat beragama menegosiasikan identitas mereka.  

 
14 Eva F. Nisa, ‘Social Media and the Birth of anIslamic Social Movement: ODOJ (One 

Day One Juz) in Contemporary Indonesia’, Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 24–
43, https://doi.org/10.1080/13639811.2017.1416758. 

15 Heidi Campbell, When Religion Meets New Media (New York: Routledge, 2010). 
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Penelitian yang secara spesifik membahas tentang Komunitas Yuk Ngaji 

sebagai gerakan hijrah di Indonesia telah banyak dilakukan. Beberapa peneliti 

sebelumnya telah meneliti tentang komunitas Yuk Ngaji sebagai gerakan Islamis di 

Indonesia. Ahmad Yazid dalam studinya meneliti komunitas Yuk Ngaji 

Yogyakarta. Yazid menunjukkan bahwa komunitas ini dibentuk para aktivis muda 

HTI. Komunitas ini menjadi sayap untuk menyebarkan ide-ide HTI dan melakukan 

perekrutan lewat aktivitas dan pengajian yang mereka adakan. Untuk menarik 

perhatian para audiensnya, para pendiri dan anggota komunitas berupaya untuk 

beradaptasi dengan kultur anak muda. Selain itu, mereka juga berusaha 

memberikan solusi terkait ketidakpastian yang sering dialami oleh audiensnya, 

khususnya dalam hal identitas keagamaan, pekerjaan, dan pernikahan.16 Sementara 

itu, Iqomah Richtig dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa gerakan dakwah 

K-Popers Hijrah dan komunitas dakwah X-Kwavers saling berkelindan dan 

berafiliasi dengan komunitas Yuk Ngaji.17 

Sedangkan Hew Wai Weng dalam penelitiannya menunjukkan fenomena 

"Islamisme cair" di Indonesia, di mana pendakwah yang berafiliasi dengan Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI), melakukan strategi rebranding terhadap ideologi khilafah 

melalui kemasan budaya populer dan teknik pemasaran modern. Weng dalam 

 
16 Yazid, "Politik Hijrah Anak Muda di Komunitas YukNgaji Yogyakarta", (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
17 Iqomah Richtig, “Saranghae Fillah! Fandom Hijrah Dalam Lanskap Dakwah Islam di 

Kalangan Anak Muda Indonesia” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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studinya meneliti dua penceramah dalam komunitas Yuk Ngaji, yaitu Felix Siauw 

dan Fuadh Naim. Alih-alih menjauhi budaya arus utama, keduanya justru 

mengapresiasi dan meminjam elemen seperti K-pop, seni wayang kulit, hingga 

estetika media sosial untuk menarik audiens muda dan kelas menengah agar 

melakukan "hijrah". Meskipun gaya komunikasi mereka tampak santai, inklusif, 

dan gaul, konten yang disampaikan tetap bersifat dogmatis, eksklusif, dan kritis 

terhadap sistem demokrasi serta nilai-nilai liberal. Strategi ini berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan pasca-pelarangan HTI guna menyamarkan komitmen 

ideologis garis keras dan terus memperluas pengaruh kelompok kontra-publik 

Islam di Indonesia melalui praktik kehidupan sehari-hari.18 

Jika dikaitkan dengan penelitian-penelitian tersebut seperti Ahmad Yazid, 

Iqomah Richtig, dan Hew Wai Weng yang mengkaji Komunitas Yuk Ngaji, maka 

benang merah yang tampak adalah munculnya generasi baru komunitas keagamaan 

yang menampilkan perpaduan antara ideologi, kreativitas, dan budaya populer. Yuk 

Ngaji, misalnya, tidak hanya mengadaptasi media sosial untuk menyebarkan ajaran 

Islam dan ideologinya, tetapi juga mengonstruksi gaya dakwah baru yang 

menekankan egalitarianisme komunikasi, pengalaman visual, dan estetika populer. 

 
18 Hew Wai Weng, “Packaging, Persuasion and Propaganda: Popular Preaching and Islamic 

Counter-publics in Indonesia,” Asian Studies Review 48, no. 1 (2022): 
71, https://doi.org/10.1080/10357823.2022.2052801. 

https://doi.org/10.1080/10357823.2022.2052801
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Pada kategori ketiga, perkembangan media tidak hanya melahirkan para 

dai-dai populer dan membentuk komunitas agama, tetapi juga turut menimbulkan 

fenomena yang dikenal sebagai komodifikasi agama. Diskusi mengenai 

komodifikasi agama pada awal kemunculannya dapat dilihat dari fenomena yang 

terjadi di Barat. Salah satu contohnya dikemukakan oleh Mara Einstein yang 

mengamati tradisi agama Yahudi bernama Kabbalah. Ajaran yang sebelumnya 

bersifat esoteris dan sakral ini telah mengalami perubahan menjadi komoditas yang 

dapat diperdagangkan secara masal. Proses ini membuat Kabbalah menjadi bagian 

dari budaya pop, bukan lagi sekadar praktik keagamaan yang sakral. Ketika agama 

bertransformasi menjadi komoditas, maka diperlukan strategi pemasaran untuk 

menarik konsumen religius baru, serta untuk membedakan satu produk agama dari 

yang lainnya. Hal ini mencakup penambahan elemen-elemen seperti ikon dan logo, 

serta penciptaan narasi cerita atau mitos yang mampu membangun daya Tarik 

simbolik di tengah masyarakat.19  

Praktik komodifikasi agama juga terjadi di Indonesia. Asyifa Nadia Jasmine 

dalam studinya meneliti bagaimana media, pasar, dan agama berinteraksi dalam 

proses komodifikasi agama.20 Agama tidak lagi hanya bersifat sakral, tetapi 

mengalami reduksi menjadi alat transaksi yang didorong oleh kepentingan pasar. 

 
19  Mara Einstein, Brands of Faith: Marketing Religion in a Commercial Age, Religion, 

Media and Culture (Routledge, 2008), 147. 
20 Asyifa Nadia Jasmine, ‘Komodifikasi Agama di Ruang Media Internet: Pengaruh Iklan 

Online di Kalangan Muslim’ (Universitas Gadjah Mada, 2021), 
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/195650. 
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Melalui metode etnografi virtual, Asyifa menganalisis gambar dan iklan di internet 

untuk mengidentifikasi bentuk, faktor penyebab, dan dampak komodifikasi agama. 

Menurutnya, komodifikasi agama menggeser fungsi agama dari religius dan 

spiritual menjadi ekonomis, dipengaruhi oleh kapitalisme dan kontrol media. Selain 

itu, Asyifa menemukan bahwa media sosial memiliki peran yang besar dalam 

mengubah praktik keagamaan menjadi lebih praktis dan menjauhkan masyarakat 

dari nilai-nilai spiritualitas.  

Benang merah antara kedua penelitian tersebut terletak pada pandangan 

bahwa agama di era digital mengalami proses transformasi menjadi bagian dari 

sistem kapitalisme global. Baik di Barat maupun di Indonesia, logika pasar telah 

memengaruhi cara agama dikomunikasikan, dipraktikkan, dan diterima oleh 

masyarakat. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang penting 

untuk diperhatikan. 

Berangkat dari tiga kategori tersebut, saya menemukan kesenjangan utama 

yang muncul dari keseluruhan literatur tersebut terletak pada kurangnya penelitian 

yang mengkaji perpaduan antara dakwah, komunitas digital, budaya populer, dan 

komodifikasi simbolik dalam satu kerangka analisis yang utuh. Penelitian-

penelitian sebelumnya cenderung memisahkan antara dimensi komodifikasi, 

komunitas virtual, dan religifikasi komoditas. Padahal, pada kenyataannya, 

fenomena seperti Komunitas Yuk Ngaji menunjukkan bahwa ketiganya saling 

berkelindan, dakwah dilakukan dalam medium digital yang sekaligus menjadi 
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ruang pembentukan komunitas dan arena komodifikasi simbol-simbol religius. 

Saya melihat bahwa penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut 

dengan menelaah bagaimana dakwah Komunitas Yuk Ngaji merepresentasikan 

bentuk baru dari dakwah yang dikemas melalui konsep religifikasi komoditas dan 

komodifikasi agama. 

 
E. Kerangka Teoritis  

Ronald Lukens-Bull merupakan salah satu antropolog terkemuka yang 

mengkaji hubungan antara Islam, budaya, dan modernitas di Indonesia. Dalam 

berbagai karyanya, ia menunjukkan bahwa praktik keagamaan tidak berdiri terpisah 

dari dinamika sosial dan ekonomi, tetapi justru terus dinegosiasikan melalui 

berbagai media budaya, termasuk komoditas.21 Pendekatan ini membuka ruang 

untuk membaca bagaimana agama “beredar” dalam masyarakat melalui jalur 

konsumsi dan menjadi bagian dari konstruksi identitas publik. 

Bagi Lukens-Bull, agama dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia 

bergerak mengikuti logika budaya kontemporer yang semakin terintegrasi dengan 

mekanisme pasar. Agama tidak hanya dipraktikkan melalui ritus, melainkan 

melalui simbol-simbol sehari-hari yang dikonsumsi, dipamerkan, dan 

 
21 Ronald Lukens-Bull, "Commodification of Religion and the 'Religification' 

Commodities: Youth Culture and Religious Identity," dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious 
Commodifications in Asia:Marketing Gods (London & New York: Routledge, 2008), 220. 
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dipertukarkan.22 Dengan demikian, komodifikasi agama dapat dipahami sebagai 

proses inheren dari pelembagaan identitas Muslim modern yang berlangsung 

melalui praktik konsumsi. 

Komodifikasi agama, dalam perspektif Lukens-Bull, terjadi ketika nilai-

nilai spiritual yang sebelumnya dilekatkan pada ritus keagamaan kini dipindahkan 

ke objek-objek material yang diproduksi secara massal. Agama bergerak dari ruang 

ibadah menuju ruang pasar, dan objek-objek material tersebut menjadi medium 

representasi kesalehan yang bersifat visual, publik, dan komunikatif. Contoh 

sederhana seperti stiker dakwah, poster religi, dan aksesori Islami menunjukkan 

bagaimana kesalehan dimaterialkan dalam keseharian. Benda-benda ini tidak lagi 

sekadar dekorasi, melainkan pembawa pesan moral yang ingin ditampilkan ke 

ruang sosial. Lukens-Bull menegaskan bahwa praktik semacam ini menciptakan 

cara baru untuk “menjadi Muslim” melalui konsumsi simbolik.23 

Dalam kerangka teori tersebut, alur religiositas membentuk lingkaran baru: 

religiositas - produk religius – konsumsi - identitas. Identitas keagamaan tidak lagi 

dibangun hanya melalui internalisasi ajaran, tetapi juga melalui keterlibatan dalam 

budaya konsumsi. Dengan demikian, objek-objek material menjadi sarana dan 

bukti visual dari komitmen keagamaan individu. Lukens-Bull menjelaskan bahwa 

masyarakat Muslim Indonesia memiliki kecenderungan kuat untuk 

 
22 Ibid, 220. 
23 Ibid, 221. 
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menghubungkan moralitas agama dengan penampilan luar. Hal ini meliputi gaya 

berpakaian, pemilihan aksesori, hingga konsumsi barang berlabel Islami. 

Fenomena ini membuat komodifikasi agama memperoleh legitimasi sosial, sebab 

diasosiasikan dengan kesalehan yang dapat dilihat dan dinilai.24 

Selain komodifikasi agama, Lukens-Bull memperkenalkan fenomena 

kebalikannya, yakni religifikasi komoditas. Dalam kategori ini, barang-barang 

profan diberi nilai religius agar dapat diterima oleh masyarakat Muslim sekaligus 

digunakan untuk membangun citra sebagai Muslim modern. Proses ini 

memperlihatkan pertemuan antara modernitas, konsumsi, dan identitas keagamaan. 

Dalam religifikasi komoditas, barang yang asalnya tidak memiliki makna 

sakral diberi muatan keagamaan melalui simbol, narasi, maupun legitimasi syariah. 

Produk seperti pasta gigi berbahan siwak menunjukkan bagaimana praktik Sunnah 

disisipkan ke dalam komoditas modern untuk memperkuat penerimaan konsumen 

Muslim kontemporer. Contoh lain seperti halal beer menggambarkan logika 

religifikasi secara terang. Produk tersebut berasal dari budaya konsumsi hedonistik, 

tetapi dilabeli halal agar memperoleh legitimasi moral dan diterima dalam 

lingkungan Muslim. Lukens-Bull menilai proses ini sebagai mekanisme adaptasi 

budaya, di mana pasar menyesuaikan dirinya dengan norma-norma religius yang 

berlaku.25 

 
24 Ibid, 226. 
25 Ibid, 225-226. 
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Religifikasi komoditas dalam pandangan Lukens-Bull menunjukkan bahwa 

identitas Muslim tidak hanya ditentukan oleh nilai-nilai internal, tetapi juga oleh 

cara agama mengatur konsumsi. Ketika sebuah komoditas diberi makna religius, 

konsumen merasa dapat tetap modern tanpa keluar dari batas etika keagamaan yang 

dipegang. Proses ini menghasilkan identitas baru yang menurut Lukens-Bull 

merupakan ciri khas Muslim urban kontemporer: religius tetapi modern, saleh 

tetapi terhubung dengan budaya populer. Identitas demikian dinegosiasikan melalui 

pilihan konsumsi yang memadukan nilai moral dan nilai gaya hidup.26 

Melalui perspektif Lukens-Bull, komodifikasi dan religifikasi dapat 

dipahami sebagai dua bentuk adaptasi Muslim Indonesia terhadap kehidupan 

modern. Komodifikasi agama membuat spiritualitas dapat diakses melalui objek 

material, sementara religifikasi komoditas membuat objek modern menjadi 

kompatibel dengan nilai-nilai Islam. Kedua proses tersebut memperlihatkan bahwa 

agama dalam masyarakat Indonesia tidak mengalami kemunduran, tetapi justru 

berkembang melalui objek dan praktik budaya. Hal ini sebagaimana diungkapkan 

Bryan S. Turner yang dengan tegas menolak argumen sekularisasi yang 

memprediksi melemahnya peran agama dan menunjukkan bahwa agama justru 

muncul kembali dalam bentuk-bentuk baru yang material dan konsumtif.27 

 
26 Lukens-Bull, A Peaceful Jihad: Negotiating Identity and Modernity in Muslim Java, 48. 
27 Bryan S. Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation and the 

State (Cambridge: Cambridge University Press, 2011), 294. 
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Dalam kajian mengenai pesantren, Lukens-Bull juga menunjukkan bahwa 

modernisasi tidak selalu identik dengan kompromi ideologis.28 Prinsip serupa dapat 

diterapkan pada konsumsi komoditas religius di mana komoditas tersebut tidak 

selalu dianggap sebagai komersialisasi kosong, tetapi dapat menjadi medium 

pendidikan moral yang cukup efektif. Selain itu, perlu dipahami bahwa 

komodifikasi agama tidak selalu mengarah penuh pada komersialisasi agama.29 

Dengan demikian, komodifikasi agama dapat dilihat sebagai strategi internal umat 

Islam untuk memperluas jangkauan nilai keagamaan. Benda-benda sederhana 

seperti poster dakwah, busana muslim, atau tas bertuliskan kaligrafi Arab dapat 

menjadi sarana transmisi nilai dan pembentuk identitas yang mudah diakses lintas 

generasi. 

Sementara itu, religifikasi komoditas merupakan strategi eksternal industri 

pasar untuk menyelaraskan produk modern dengan norma Islam. Strategi ini 

menciptakan ruang baru bagi konsumen Muslim dalam menavigasi kehidupan 

modern tanpa harus mengkhianati nilai keagamaan yang dianut. Lukens-Bull 

mengidentifikasi bahwa kedua fenomena tersebut saling melengkapi. Komodifikasi 

agama memperkuat ruang visual kesalehan dalam masyarakat, sementara 

religifikasi komoditas memperluas batas konsumsi yang dianggap sejalan dengan 

 
28 Lukens-Bull, A Peaceful Jihad: Negotiating Identity and Modernity in Muslim Java, 43. 
29 Rezki Putri Nur Aini, "Selebriti Mikro Keagamaan: Otoritas Baru Keagamaan di Ruang 

Digital Islam Indonesia" (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), 37. 
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etika religius. Kombinasi keduanya membentuk ekosistem di mana identitas 

Muslim diproduksi setiap hari melalui konsumsi.30 

Selain itu, komoditas religius juga memperlihatkan bahwa agama tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi kapital simbolik yang 

dapat meningkatkan legitimasi sosial. Nilai religius sebuah produk dapat 

meningkatkan prestise pemakainya dalam komunitas Muslim yang semakin sensitif 

terhadap simbol kesalehan visual. Dalam konteks sosiologi budaya Islam 

Indonesia, kerangka teori Lukens-Bull ini memungkinkan analisis yang lebih kaya 

tentang bagaimana umat Muslim mengonstruksi identitas melalui objek-objek 

material. Agama hadir bukan hanya dalam teks dan ritus, tetapi juga dalam barang 

yang beredar luas di pasar dan dipakai sebagai penanda identitas sehari-hari. 

Dengan demikian, kerangka teori komodifikasi agama dan religifikasi 

komoditas dari Ronald Lukens-Bull memberikan fondasi analitis yang kuat untuk 

memahami bagaimana identitas Muslim modern terbentuk melalui konsumsi. Saya 

sependapat dan saya setuju dengan pemikiran Lukens-Bull bahwa konsumsi 

religius tidak sekadar bentuk komersialisasi, tetapi bagian dari proses kreatif dan 

dinamis umat Islam dalam menyelaraskan spiritualitas dengan modernitas. 

 
30  Ronald Lukens-Bull, "Commodification of Religion and the 'Religification' 

Commodities: Youth Culture and Religious Identity," dalam Pattana Kitiarsa (ed.), Religious 
Commodifications in Asia:Marketing Gods (London & New York: Routledge, 2008), 233. 
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Perspektif ini sangat relevan untuk membaca transformasi keagamaan masyarakat 

Indonesia yang semakin terhubung dengan pasar dan budaya populer. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi 

virtual, analisis konten, dan studi literatur. Dalam penelitian ini, saya mengamati, 

mempelajari, dan memahami budaya komunitas serta aktivitas dakwah Komunitas 

Yuk Ngaji di beberapa platform media sosial, seperti YouTube, Instagram, dan 

TikTok. Saya memulai pengamatan dari bulan Januari sampai dengan Juni 2025. 

Selain itu, saya tetap mengumpulkan data pada bulan berikutnya jika dirasa kurang 

dalam pencarian data. Selama periode ini, saya aktif menyaksikan dan mengikuti 

konten yang diunggah melalui platform digital Yuk Ngaji. Selain itu, saya juga 

melakukan observasi guna mengamati kajian offline dari Komunitas Yuk Ngaji 

yang diselenggarakan di kota Bogor. Saya menghadiri acara besar dari Komunitas 

Yuk Ngaji yaitu “Ittiba’ Disconnect Bogor”. Acara ini berlangsung di Mall Lippo 

Plaza Ekalokasari Bogor.  

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam tesis ini, saya 

menggunakan tiga tahap pengumpulan data; pertama, arsip data. Langkah pertama 

ini bertujuan untuk menyimpan data-data yang sudah tersedia di media sosial, 

khususnya data yang ada pada platform media yang digunakan Komunitas Yuk 

Ngaji dalam berdakwah. Kedua, wawancara. Tahap wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan data, sehingga saya bisa mengkaji bagaimana pandangan para audiens 
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setelah mengikuti kajian yang diselenggarakan oleh Komunitas Yuk Ngaji. Dalam 

hal ini, saya melakukan wawancara dengan beberapa pengurus, anggota, dan juga 

audiens yang mengikuti kajian Yuk Ngaji. Tahap ketiga, dokumentasi. Dalam tahap 

ini, saya melakukan dokumentasi melalui dua metode; offline dan online. Secara 

offline, saya mengikuti kajian Komunitas Yuk Ngaji di kota Bogor. Kemudian 

secara online, saya melakukan pengamatan terhadap platform media sosial Yuk 

Ngaji; YouTube, Instagram, dan TikTok. 

Setelah semua data terkumpul, saya melakukan analisis data. Tujuan dari 

analisis data ini adalah untuk mengubah data-data yang telah dikumpulkan selama 

penelitian yaitu arsip data, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga, data-data 

tersebut saya sajikan dalam bentuk tulisan, gambar, tabel, juga mendeskripsikan 

data secara komprehensif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai penelitian ini, 

tesis ini tersusun dalam beberapa bagian sebagai berikut. Bab I adalah pendahuluan. 

Di dalamnya terdapat tujuh sub bahasan, yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka yang memuat penjelasan beberapa 

studi sebelumnya dan mempertegas posisi penulis pada kontribusi bidang 

penelitian, kerangka teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II mengkaji dakwah Islam modern dan pasar agama. Dalam bab ini, 

saya akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian dari dakwah Islam, hal ini 
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berfungsi untuk memberikan fondasi awal atau kesepakatan awal untuk 

mengartikan dakwah. Kemudian, saya akan menjelaskan bagaimana karakteristik 

dakwah modern. Sub bab ini berfungsi untuk melihat sejauh mana dakwah Islam 

dan teknologi yang berkembang saling memberikan manfaat. Selain itu, saya akan 

menjelaskan bagaimana perkembangan dakwah sampai masuknya dakwah ke 

dalam pasar agama. Hal ini berfungsi untuk melihat bagaimana pesan-pesan Islam 

disampaikan mengikuti logika pasar. 

Bab III menguraikan profil dari Komunitas Yuk Ngaji. Saya akan 

menjelaskan mulai dari latar belakang terbentuk sampai perkembangan dakwah 

Komunitas Yuk Ngaji. Bab ini juga menjelaskan para figur kunci Yuk Ngaji sebagai 

entrepreneurial preachers. Selain itu, saya juga menjelaskan media dakwah yang 

digunakan Komunitas Yuk Ngaji dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman. 

Bab IV menjelaskan tentang religifikasi komoditas dan komodifikasi agama 

pada dakwah Komunitas Yuk Ngaji. Dalam bab ini, saya akan menganalisis 

bagaimana nilai-nilai religius dilekatkan pada produk, nilai, atau simbol melalui 

proses religifikasi. Bab ini juga sekaligus membahas bagaimana agama diposisikan 

sebagai komoditas yang memiliki nilai komersial melalui proses komodifikasi. 

Selain itu, saya juga akan menguraikan sudut pandang audiens terhadap dakwah 

Komunitas Yuk Ngaji. Terakhir, adalah Bab V yang berisi kesimpulan dari uraian 

seluruh bab sebelumnya, begitu juga saran untuk peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fenomena perkembangan dakwah Islam di era digital menunjukkan adanya 

perubahan besar dalam cara agama disampaikan, diterima, dan dimaknai oleh 

masyarakat. Kemunculan gerakan dakwah berbasis media sosial seperti Komunitas 

Yuk Ngaji menjadi cermin dari transformasi tersebut. Dakwah tidak lagi terbatas 

pada ruang mimbar dan majelis taklim, tetapi telah memasuki ruang virtual yang 

interaktif dan menghibur. Dengan menggabungkan nilai-nilai keislaman dan 

elemen hiburan (entertainment), dakwah menjadi lebih dekat dengan gaya hidup 

masyarakat urban, terutama generasi muda yang akrab dengan teknologi dan 

budaya populer. Dalam konteks inilah, penelitian ini berangkat untuk memahami 

bagaimana Yuk Ngaji mengonstruksi dakwah dalam format yang kreatif melalui 

konsep dakwahtainment, serta bagaimana praktik tersebut berimplikasi pada proses 

komodifikasi agama di media sosial. Kajian ini tidak hanya melihat aspek bentuk 

dan gaya penyampaian dakwah, tetapi juga bagaimana aktivitas dakwah menjadi 

bagian dari industri budaya dan ekonomi digital yang kompleks. 

Karakteristik dakwahtainment yang dikembangkan oleh Komunitas Yuk 

Ngaji mencerminkan adaptasi dakwah Islam terhadap dinamika media dan budaya 

populer. Dakwahtainment berfungsi sebagai strategi dakwah kreatif yang 

menggabungkan pesan moral dengan daya tarik visual dan narasi emosional, 
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sehingga mampu menjangkau audiens muda dengan lebih efektif. Melalui media 

sosial seperti YouTube, Instagram dan TikTok, Yuk Ngaji memanfaatkan kekuatan 

estetika digital untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman yang ringan namun 

bermakna. Gaya komunikasi yang santai, disertai penggunaan musik, humor, dan 

visual sinematik, menjadikan dakwah tidak lagi bersifat kaku dan dogmatis, tetapi 

lebih interaktif, partisipatif, dan kontekstual. Dakwah dalam bentuk ini 

mencerminkan pergeseran dari model hierarkis ke model kolaboratif, di mana 

audiens turut berperan dalam membentuk makna dan pengalaman keagamaan. 

Dengan demikian, dakwahtainment bukan sekadar hiburan religius, melainkan 

strategi komunikasi spiritual yang mampu membangun kedekatan emosional antara 

dai dan audiens dalam lanskap digital. 

Religifikasi komoditas dan komodifikasi agama terjadi dalam praktik 

dakwah Komunitas Yuk Ngaji. Aktivitas dakwah komunitas ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penyebaran nilai keislaman, tetapi juga beroperasi dalam logika 

pasar media. Konten dakwah mereka menjadi bagian dari ekosistem ekonomi 

digital melalui monetisasi YouTube, kolaborasi sponsor, serta penjualan 

merchandise bertema religius. Praktik ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

keagamaan telah mengalami transformasi menjadi produk budaya yang dapat 

dipasarkan dan dikonsumsi. Namun, proses religifikasi dan komodifikasi ini tidak 

serta-merta menafikan nilai spiritual, melainkan menjadi bentuk negosiasi antara 

kebutuhan spiritual dan realitas ekonomi digital. Melalui pendekatan ini, Yuk Ngaji 
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berhasil menciptakan ruang dakwah baru yang menyeimbangkan antara nilai 

dakwah dan tuntutan industri budaya. Agama, dalam konteks ini, tidak hanya 

berfungsi sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup dan 

identitas kultural generasi muda Muslim. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa dakwah di era digital telah mengalami perluasan makna, dari 

sekadar penyebaran ajaran menuju praktik kultural yang merefleksikan dinamika 

antara spiritualitas, media, dan kapitalisme modern. 

B. Saran 

Sebagai penutup dari penelitian ini, saya menyarankan untuk penelitian ke 

depan memperluas fokus kajian terhadap gerakan dakwah digital lain di luar 

Komunitas Yuk Ngaji, guna memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai 

variasi strategi dakwah di ruang media sosial. Kajian komparatif dengan komunitas 

seperti Shift Pemuda Hijrah atau Indonesia Tanpa Pacaran dapat memperkaya 

analisis tentang bagaimana dakwah, media, dan logika pasar saling berinteraksi 

dalam membentuk gaya komunikasi keislaman yang beragam.  

Selain itu, saya juga menyarankan untuk menggunakan pendekatan 

interdisipliner yang memadukan studi komunikasi, sosiologi agama, dan ekonomi 

digital untuk menelaah secara lebih mendalam bagaimana algoritma, ekonomi 

platform, serta budaya konsumsi memengaruhi penyebaran pesan keagamaan. 

Penting pula untuk melihat dampak dakwahtainment terhadap pembentukan 

spiritualitas dan identitas religius generasi muda, sehingga dapat dipahami sejauh 
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mana dakwah digital berperan dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam di tengah 

masyarakat modern. Sehingga, penelitian lanjutan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan dakwah yang etis, kreatif, dan 

relevan dengan tantangan era digital. 
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